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ABSTRAK

Keberhasilan pembangunan ekonomi kerakyatan memipawgaruh positif terhadap
peningkatan pendapatan dan daya beli masyarakat Satu usaha yang sangat strategis untuk
meningkatkan pendapatan petani peternak di Nagjaui Selatan, Kecamatan Tanjung Mutiara,
kabupaten Agam Lubuk basung adalah penggemukarpetgig. Kendala yang ditemui disaat
survey di lapangan pada kelompok peternakan adadata umumnya pemeliharaan ternak
terutama sapi potong masih dilaksanakan secarasdred, hal ini disebabkan kurangnya
pengetahuan peternak dalam produksi dan reprodcidqsi potong. Kurangnya pengetahuan
peternak dalam usaha penggemukan sapi potong ablssi pada kelompok tani Cemara Tiga
Jorong Gasang Kaciak ini belum pernah dilakukanypeihan ataupun sentuhan teknologi
tentang pemeliharaan sapi potong. Tujuan yang idgicapai pada kegiatan pengabdian ini
adalah meningkatkan pengetahuan peternak dalam Ihamaeternak sapi potong secara baik
dan benar; meningkatkan pengetahuan peternak datmanfaatkan dan mengolah jerami padi
sebagai pakan sapi potong serta menyusun ransunpaapg yang bermutu dari bahan-bahan
yang murah dan mudah tersedia dan membantu metkagk@endapatan dan kesejahteraan
petani/peternak dari sub-sektor peternakan sertiptanya kerjasama antara Peternak dengan
Mitra yaitu Perguruan tinggi Unand. Kegiatan Pemfgt ini dimulai dengan melakukan
pendekatan system fokusgroup discussion (FGD),icRett Rural Appraisal (PRA) dan
dilanjutkan dengan penyuluhan, percontohan danrppage langsung oleh Peternak..

Pelaksanaan pengaplikasian teknologi amoniasi jerpadi di lapangan dengan
pemberian langsung amoniasi jerami yang sudahndpam selama 21 hari . Partisipasi dan
motivasi kelompok petani peternak dalam mengikatasgkaian kegiatan pengabdian sangat
tinggi. Karena selama ini belum pernah di lakuk@mpinanan yang berkaitan dengan aspek
teknis serta manajemen dalam pemeliharaan sapingotBeternak sudah tahu bagaimana
manajemen dalam penggemukan sapi potong sepertiyagam kandang-kandang yang sudah
sesuai dengan aturannya serta pemberian konsesefpatti bungkil kelapa, bungkil kedele,
tepung ikan, ampas tahu dan dedak serta pemberi@rahpremix. Dengan pemberian pakan
konsentrat dan ditambah hijauan secara kontinin akeningkatkan bobot badan sapi sekitar 0.5-
1.2 kg. Terampilnya peternak membuat jerami padordasi bisa dijadikan pakan alternatif
pengganti hijauan dengan konsentrat yang cukup.
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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Mata pencarian sebagian besar penduduk Nagari $#datan, Kecamatan Tanjung
Mutiara desa adalah bertani, terutama menanam gadah serta usaha tani lain seperti
perkebunan kelapa, peternakan serta menanam bahlsbulainya. Meskipun sub-sektor
peternakan merupakan usaha sampingan, namun peemaRk di desa ini nampaknya cukup
penting bagi penduduk Nagari Tiku Selatan, terbb&tnpir setiap petani memiliki ternak antara
1-2 ekor sapi dan beberapa ekor kambing, ayam §ur830 orang), dan Itik(173 orang). Dari
data terakhir di dapat bahwa jumlah pemilik tersagi 83 orang, ternak kambing 36 orang dan
ternak kerbau 215 orang.Jenis sapi yang dipelipa@a umumnya adalah sapi Peranakan
Onggole dan lokal .Secara umum, baik usaha pertanaupun peternakan masih dilaksanakan
secara tradisional, sehingga tidak mengherankabilagaasil yang diperoleh pun relatif rendah.
Ternak sapi maupun kambing hanya dikandangkan ditambatkan pada malam hari,
sedangkan siang harinya dilepas untuk mencari naakadipanang rumput atau dilahan tidur
sekitar desa. Belum ada upaya untuk memeliharakesacara intensif dengan mengandangkan
dan memberikan makanan secara cukup dan teraturdaReya produksi ternak selain
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan peternakndadea pemeliharaan ternak yang benar,
juga karena kurangnya pakan baik hijauan maupunalmgh harga konsentrat. Dengan
meningkatnya populasi ternak tentu membutuhkaru&nayang lebih banyak dan mencukupi
sepanjang tahun. Namun, penyediaan hijauan tersebogalami hambatan yang cukup serius.
Bukan saja karena semakin berkurangnya lahan yapat dligunakan untuk penanaman rumput
akibat terus meluasnya areal pemukiman dan tanapaagan terutama di daerah padat
penduduk, tetapi juga karena adanya musim kemaaagnyenyebabkan menurunnya produksi
hijauan. Oleh karena itu usaha pengembangan teagaikpotong dimasa mendatang akan lebih
menguntungkan apabila dapat mencari alternatif gemig hijjauan konvensional. Pemanfaatan
hasil ikutan pertanian (seperti jerami padi) damataan pangan lainnya sebagai pakan ternak
diharapkan dapat menjawab permasalahan di atasinHdimungkinkan karena pemeliharaan
ternak sapi di Nagari Tiku selatan pada umumnyategrasi dengan usaha tani lainnya
khususnya tanaman pangan (sawah) sehingga hatanilpertanian akan tersedia sepanjang

tahun.



b. Alasan dan tujuan kegiatan

Berdasarkan tinjauan di lapangan, maka permasaladtek dalam peningkatan produksi
sapi potong di Nagari Tiku Selatan yaitu pemelibardernak terutama sapi potong masih
dilaksanakan secara tradisonal, hal ini disebak&arignya pengetahuan peternak, produksi dan
reproduksi sapi potong sangat rendah, disinyaliretk@a kurangnya konsumsi pakan yang
berkualitas, perlu memanfaatkan teknologi tepataguntuk memanfaatkan limbah pertanian
khususnya kerami padi sebagai pakan sapi potongggpeti hijauan unggul yang
ketersediaannya relatif langka dan perlunya merkberipengetahuan metoda penyusunan
konsentrat (ransum) dari bahan-bahan yang muraimdaiah didapat.

Tujuan yang hendak dicapai dari kegiatan pengaitidadalah meningkatkan pengetahuan
petani/peternak dalam memelihara ternak sapi posmwara baik dan benar, meningkatkan
pengetahuan petani/peternak dalam memanfaatkameagolah jerami padi sebagai pakan sapi
potong, meningkatkan pengetahuan petani/peternikndaenyusun ransum sapi potong yang
bermutu dari bahan-bahan yang murah dan mudahdigarsian membantu meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan petani/peternakutbasektor peternakan.

Manfaat kegiatan yang hendak dicapai adalah mengudeetergantungan peternak akan
rumput unggul atau rumput yang biasa diberikan rédizai kepada sapi potong, memberikan
masukan teknologi tepat guna bagi peternak dalamanfatkan jerami padi sebagai sumber
hijauan pengganti rumput dalam ransum ternak safmng melalui perlakuan amoniasi-urea,
mengurangi ketergantungan peternak terhadap koas&otnersial dengan cara membuat sendiri

konsentrat dari bahan yang murah dan mudah didapat.

BAHAN DAN METODE

Untuk dapat meningkatkan pendapatan petani/peterdagerkenalkan metode amoniasi
jerami yang bisa dijadikan sebagai konsentrat dekgadungan gizi yang relatif baik. Teknologi
yang digunakan cukup sederhana dan dapat dikemaandgkntuk mecapai tujuan kegiatan
pengadian masyarakat ini, ada dua metoda pemeoadalah yang diterapkan, yaitu :

1. Pengamatan dan diskusi langsung (Sistem FokusupGmDiscussion dan dilanjutkan
Participatory Rural Appraisal (PRA) dengan pemuka@h masyarakat baik secara formal
maupun informal, kelompok tani (koperasi petanépadk), organisasi kepemudaan dan

sebagian warga Nagari Tiku Selatan Kecamatan Tgrijlutiara, Kabupaten Agam Sumatera



Barat

2. Penjelasan dan melalui demostrasi dan bimbingagsung kepada petani/peternak tentang
cara-cara amoniasi jerami padi, penyusunan ransampdmberiannya kepada ternak sapi
potong.

Pada kegiatan pengadian masayarakat ini, bahanbmkpa jerami padi yang selanjutnya akan
diamoniasi dengan urea.:

a. Jerami padi dipotong-potong sepanjang 3-5 cmukiean dimasukan ke dalamkantong-
kantong plastk (polybag) rangkap 2 yang berkapaSiteg

b. Larutkan urea (4%) diperoleh dengan cara midanu40 g urea dalam 1 liter air. Larutan
tersebut kemudian disiramkan secaramerata ke dsddiap kantong dengan menggunakan
alat penyiram bunga.

c. Jerami padi dalam kantong dipadatkan kemudigaraadiikat dengan karet. Kantong-kantong
tersebut selanjutnya disimpan di atas triplek datamagan tertutp selama waktu yang telah
ditentukan yaitu 5, 10, 15 dan 20 hari.

d. Sebelum dievaluasi nilai gizinya, jerami padiomiasi dikering-anginkan selama 2 hari.

M etoda penyusunan ransum dilakukan menurut metoda Squre:

Penyusunan ransum untuk sapi pedaging

1. Menyusun ransum untuk seekor sapi jantan yang meyapuberat badan
150 kg dengan PBB yang diharapkan 0.7 kg/hari. Bapakan yang
tersedia adalah hijauan terdiri dari rumput gajah daun lamtoro (60 : 40),

sedangkan konsentrat disusun dari onggok dan biukgjkpa.#

Tabel 1. Komposisi zat-zat makanan bahan dan kbhaotsapi tersebut (%) adalah :

Bahan BK % PK (%) TDN (%) [Ca(%)| P (%)
Rumput gajah 22.2 8.69 52.4 0.475 0.347
Daun lamtoro 24.8 24.2 74.4 1.68 0.21
Onggok 79.8 1.9 78.3 - -
Bungkil kelapa 88.6 21.3 78.7 0.185 0.616
Kebutuhan : 3.9 kg/h 12.6 70 0.46 0.36




Penyusunan ransum diadasarkan pada kebutuhan @ri2ks)

1. Kebutuhan BK = 3.9 kg/h ; TDN = 70/100 x 3.9k@.73 kg/h
BK ransum berasal dari hijauan berdasarkar kaieituhan adalah 50 %
=50/100 x 3.9 = 1.95 kg, terdiri dari :
- BK dari rumput gajah = 60/100 x 1.95 kg =71Kp
- BK dari daun lamtoro = 40/100 x 1.95 kg =8)Kg

2. BK berasal dari konsentrat =3.9-1.95=185k

3. TDN dari rumput gajah = 52.4/100 x 1.17 = 0.643

4. TDN dari daun lamtoro = 74.4/100 x 0.78 = 0.580

5. TDN yang harus dipenuhi dari konsentrat (ongdgi bungkil kelapa) adalah :
=2.73-0.613 -0.580 = 1.537 kg atau 1.59%/% 100 % = 78.8 %

Onggok dan bungkil kelapa yang harus dipenuhi adalah :

Onggok bungkil kelapa
(78.3) (78.7)

\ (78.8) /
(0.1) — (0.5)\ Jumlah = 0.6

Onggok = (0.1/0.6) x 100 % = 16.67 % atau 0.16679%6 = 0.325 kg BK ransum
Bungkil kelapa = (0.5/0.6) x 100 % = 83.33 % ata®B833 x 1.95 kg = 1.625 kg BK ransum.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Selama enam (6) bulan pelaksanaan kegiatan pemgabdi pada Tani Cemara Tiga
Jorong Gasang Kaciak di Nagari Tiku Selatan Kecamdanjung Mutiara, Kabupaten Agam
Sumatera Barat yang dilakukan survey ke lokasi,akuidan diskusi dan penyuluhan serta
praktek langsung pembuatan aminiasi jerami padi slssunan ransum konsentrat yang baik
untuk peningkatan bobot badan sapi potong.
Kelompok tani dan anggota masyarakat telah mamgnenapkan pengaplikasian
teknologi amoniasi jerami padi karena mengetahgalmaana urgensinya kegunaan jerami padi
yang telah diamoniasi untuk meningkatkan bobot bastpi. Pemanfaatan limbah pertanian

khususnya jerami padi dipandang akan sangat memgkdn karena jumlahnya tersedia



sepanjang tahun. Sebagai pakan ternak kualitasijgradi dapat ditingkatkan agar kandungan
gizinya sesuai dengan kebutuhan performance sapngoSebagimana diketahui pada dasarnya
jerami padi diberikan pada ternak ruminansia apaietersediaan hijauan yang berkualitas lebih
baik tidak mencukupi. Seperti kita ketahui, jerapadi mengandung dinding sel (cell wall
constituent) yang tinggi yang diperkokoh dengan ggdinya lignindan silika,
sehinggasumberenersi yang tersimpan dalam bentddlose dan hemiselulosa sulit
dimanfaatkan oleh mikroorganisme rumen. Tinggingddt lignin akan menghambat penetrasi
bakteri rumen kedalam sel-sel tanaman (Harkin, &8Theanderand Aman, 1984). Selain itu,
jerami padi juga mengandung protein kasar dan mingng rendah, menyebabkan bahan ini
tidak mampu menunjang produksi ternak, bahkan umeiutuhan hidup pokok sekalipun.
Terbatasnya manfaat jerami padi sebagai pakanktetiseababkan umurnya yang tua sehingga
telah mengalami lignifikasi taraf lanjut yang mebgbkan sebagian besar karboidrat telah
membentuk ikatan kokh dengan lignin membentuk Hgelmlosa dan ligno-hemiselulosa yang
sulit dicerna (Chuzaemi dan Soejono, 1987 dan $tri1988). Menurut Minson (1967), kadar
protein minimum untuk konsumsi normal dari suajaudan untuk ternak ruminansia adalah 7%.
Hasil penelitian Devendra (1975) dan Roxas et @84) memperlihatkan bahwa kompisis kimia
dan fraksi serat jerami dari berbagai varietas padisia adalah sebagai berikut : protein kasar
3.3 — 4.5 %, serat kasar 26-33.6%, NDF 53.6-71ADk, 41.3-61.3%, selulosa24.3-34.3%,
lignin 5.5-12% dan silika 14.8-22.7%.Data ini mejukkan bahwa tanpa perlakuan awal, jerami
padi sebagai pakan ternak mempunyai nilai gizi ysenggat rendah. Hal ini juga tercermin dari
rendahnya konsumsi dan daya cerna, serta penurdrtdoot badan yang drastis dari ternak yang
mengkonsumsi ransum tunggal jerami padi tanpa pahgo, seperti yang dilaporkan Devendra
(1978), Liu et al. (1988), Silva et al, (1989) ddfarly et al. (1992). Tanpa perlakuan awal,
tingkat degradasi bahan kering dan selulosa jepadhi secara in sacco (48 jam inkubasi) adalah
39 dan 28% (Ambar dan Djayanegara, 1982).

Usaha peningkatan kualitas jerami padi melalui koad perlakuan fisik
(pencicangan/pemotongan) dan kimiawi telah mendkankhasil yang mengembirakan. Dengan
perlakuan ini, jerami padi dapat digunakan sebeg@um basal ternak ruminansia dan mampu
menunjang produktivitas ternak yang cukup tinggila8 satu perlakuan kimiawi yang paling
populer dan efektif adalah amoniasi.. Hasil pelaitWarly (1994) menunjukkan bahwa

perlakuan amoniasi menunjukkan bahwa perlakuan @siomeningkatkan daya cerna jerami



padi baik secaran vivo, invitro maupunin sacco,serta meningkatkan konsumsi pakan dan
pertambahan bobot badan ternak domba.Ada 3 macarhesutamonia yang dapat digunakan
dalam mengolah jerami padi, yaitu NH3 dalam bergak cair (anhydrous), NH4OH dalam
bentuk larutan (aqueous) dan urea dalam bentukt g&@f(NH2)2). Diantara ketiga sumber
tersebut, yang paling banyak digunakan negara-adgankembang di Asia, termasuk Indonesia
adalah urea. Urea mengandung 46% nitrogen sehih§ggaurea setara 2.88 kg protein kasar dan
dalam hidrolisisnya menghasilkan 0.57 kg gas amoirio, Gohl, 1975). Bahan ini selain
murah dan mudah didapat, juga relatif tidak memjpaken kesehatan dan sudah biasa
digunakan sebagai pupuk oleh petani di pedesaah.iffla sesuai dengan kriteria yang
dikemukakan oleh Owen et al. (1984) bahwa perstafazat kimia yang “ideal” untuk perlakuan
jerami padi adalah harus efektif dalam meningkattaya cerna dan/ata konsumsi, murah dan
mudah didapat secara lokal, tidak meninggalkamvegang beracun pada ternak, serta feces dan
urine yang dikeluarkan tidak mengakibatkan polwegibdingkungan. Bahan tersebut juga harus
mudah ditangani dan tidak membahayakan bagi pptarnak. Dalam proses amoniasi, dengan
bantuan enzim urease pada temperatur yang coak alan dihidrolisis menjadi NH3 dan CO2,
selanjutnya NH3 yang terbentuk akan dirubah mergadinium hidroksida.

Menurut Sundstol dan Coxworth (1984), prinsip wadari kerja amonia pada jerami
adalah merusak atau melonggarkarnkatan lignoselulosa dan meningkatkandaya larut
hemiselulosa sehingga mudah dicernamikroorganisme. Amoniasi juga meningkatkan
kandungan nitrogen melalui terfikasinya nitrogerdddam jaringan sel-sel jerami padi dan
berfungsi sebagai pengawet. Jackson (1977) meragatpknambahan bahan alkali terhadap
bahan berkualitas rendah dapat menghidrolisis nkasder antara lignin dengan selulosa (ligno-
Selulosa) dan hemiselulosa (ligno-hemiselulosa)mewah ikatan ester antara hemiselulosa
dengan gugus esetil dan mengurangi atau menghdandkistal selulosa. Efektifitas atau
keberhasilan amoniasi dalam meningkatkan kualéesmmi padi tergantung pada dosis uria dan
lama pemeraman. Wanapat (1986) melaporkan bahwaiasn®% menghsilkan konsumsi dan
daya cerna jerami padi yang lebih tinggi dengan B8%a pada sapi. Hasil yang sama juga
dilaporkan oleh Saadullah et al.(1981), bahwa 5%aunerupakan dosis yang optimal untuk
amoniasi ditinjau dari kandungan protein, konsudasi daya cerna jerami padi. Hasil penelitia
Sudana dan leng (1985) menunjukan bahwa amoniagade4% urea meningkatkan kandungan

nitrogensebanyak 2 kali lipat serta kofisien cdrahankering secara in sacco meningkatkan dari



35 menjadi 42.2%.

Waktu pemeraman yang optimum dalam proses amgeiasni padi adalah 3-4 minggu
atau bahkan mencapai 6-8 minggu, tergantung pawctgeratur lingkungan (Doyle, 1982).
Lamanya waktu pemeraman ini kadang-kadang merigdor pembatas dalam proses amoniasi,
karena peternak seringkali tidak mempunyai cadangigeuan untuk ternaknya sehingga
memerlukan  hijauan dengan segera. Namun kendalalapat diatasi dengan cara
menambahkan sumber enzim urease guna mempercédpAists urea menjadi NH3, sehingga
waktu amoniasi dapat dipersingkat. lbrahim et @984) melaporkan bahwa dengan
penambahan tepung kedelai, waktu perlakuan dapatsingkat dari 21 hari menjadi 5 hari.
Bahan lain yang juga dapat digunakan sebagai sumbeim urease adalah kotoran ayam
(poultry manure). Selain mudah didapat dan mengurpancernaan lingkungan, penambahan
bahan ini pada dosis 4%, 8% dan 12% ternyata éfi&lam menurunkan waktu amoniasi jerami
padidari 21 hari menjadi 3 hari; dimana tingkat gsabahan 12% merupakan tingkat optimum
yang memberikan koefisien cerna in vitro tertinggohani et al.,1986). Manfaat lain yang
diharapkan dari penambahan kotoran ayam adalalat dagningkatkan kadar nitrogren jerami,
karena bahan ini mengandung protein kasar yangpctitkggi.

Cukup tingginya antusias petani peternak yang ingeningkatkan bobot badan sapi
potongnya di perlihatkan dari banyak pertanyaargyanncul saat diskusi mengenai konsentrat
yang baik itu bagaimana. Sebelumnya, peranan ktnasetalam ransum basal jerami padi
dimaksudkan untuk meningkatkan produktifitas terdakgan cara menutupi kebutuhan zat-zat
makanan essential yang jumlahnya kurang pada jgradii Pemberian makanan tambahan ini
juga dimaksudkan untuk mengoptimumkan kondisi rumsehingga dapat menjamin
pertumbuhan dan perkembangan mikroba rumen. Jepatii amoniasi urea mengandung
nitrogen bukan protein (NPN) cukup tinggi, yanglaifa difermentasikan dalam rumen akan
segera menghasilkan NH3 oleh mikroba rumen pertergediaan energi mudah tersedia
(availabel energi ) yang dikandungnya relatif @mdOleh karena itu untuk mengoptimalkan
pemanfaatan NH3 oleh mikroba rumen perlu keteraediaenergi yang cukup yang dapat
diperoleh dari konsentrat, pada prinsipnya ransyang diberikan kepada ternak raminansia
akan mampu menunjang produksi ternak yang tinggbidégp sanggup mendukung pertumbuhan
mikroba rumen yang maksimal sehingga pasokan iprotgkroba yang diserap dalam usus

menjadi tinggi. Selain itu, ransum yang diberikagg harus mengandung protein yang relatif



tahan degradasi dalam rumen sehingga disampirtgiproikroba, ternak jg akan mendapat
pasokan protein dari makanan

Penambahan zat zat tertentu, seperti proteinpkattat dan mineral dapat meningkatkan
pemanfaatan jerami padi yang ditandai oleh pemitagk konsumsi dan daya cerna serta
pertambahan bobot badan pada ternak ruminansia¢Chand Santos, 1981 dan Liu et al.,1988).
Hal tersebut jg dilaporkan oleh Warly (1994)hwa pemberian bungkil kedelai atau gandum
pada domba yang diberi makan jerami padi amonmseinghasilkan tingkat fermentasi rumen
dan daya cerna zat zat makanan yang lebih tingdia setensi nitrogen dan pertambahan bobot
badan yang lebih baik dibandingjan dengan tampabpdan konsentra. Oldham dan Smith
(1982) mengatakan bahwa konsumsi,daya cerna daarnfeatan zat-zat makananoleh ternak
reminansia dipengaruhi oleh keseimbangan antararkptbtein dan energi dalam ransum.
Peningkatan kadar protein yang tidak disertai piehyedian energi dalam ransum. Peningkatan
kadar proteian yang tidak disertai oleh penyedtaergi yang cukup akan menimbulkan
pengaruh yang negatif pada ternak. Hasil penelivarly et al. (1994) juga menunjukan bahwa
dengan pemberian kombinasi gandum (sebagai suemmegi) dan bungkil kedelai (sebagi
sumber protein), jerami padi dapat dicerna jébih tinggi dibandingkan dengan hanya
pemberian bungkil kedele atau gandum saja. Demigida pertambahan bobot badan ternak
tersebut meningkat 2 kali lipat (41.1 vs 83.Jagl peningkatan ini disebapkan oleh keadaan
optimum kondisi rumen yang menunjang aktifitas mida rumen sehingga dapat mencerna
dengan baik zat-zat makanan ransum yang diberilan rdeningkatnya sumbangan protein
mikroba bagi ternak. Dalam penelitian ini konsenyrang diberikan berupa campuran dari
tepung darah, dedak halus, onggok dan ampas Deatnah adalah sisa pemotongan hewan yang
belum dimanfaatkan secara optimal, bahkan dibpbemaerah sering merupakan bahan
pencemar air dan lingkungan. Padahal apabila bahatiproses secara baik menjadi tepung
darah, maka akan merupakan sumber bahan makarnsak tgang cukup potensial, karena
mengandung lebih dari 80% protein kasar. Protanatd sulit didegradasikan dalam rumen dan
mempunyai nilai biologis yang rendah terutama kadam amino isoleusin dan methioninnya,
namun menurut menurut close et al. (1986) penalpgd dengan bahan lain akan
meningkatkan daya gunanya dan menjadi sumber bypatein yang dapat dimanfaatkan oleh
ternak dalam pasca rumen. Schloesser et al. (19@Bporkan bahwa domba yang diberi

rumput kering sebagai rasum basal menunjukan npeifen yang lebih baik apabila diberi



campuran bungkil kedelai dengan tepung darah (2tibandingkan bila hanya diberi bunkil
kedelai atau tepung darah saja. Dedak padi danodnggng masing-masing merupakan hasil
ikutan dari penggilingan padi dan pembuatan teptapjoka, adalah sumber pakan ternak
ruminansia yang potensial di Indonesia.

Komposisi jerami amoniasi dan konsentrat lain d&gatlihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Komposisi Kimia dan fraksi serat Jerandliganoniasi dan Konsentrat

Zat Makanan Dedak halus Onggok Ampas tahu Jeradii Pa
Amoniasi
Bahan kering (%) 86.18 67.00 20.86 86.60
Bahan organik 93.08 97.88 96.13 79.20
Protein kasar 13.38 2.32 24.68 7.81
Lemak kasar 4,71 0.37 5.45 1.79
Serat kasar 14.55 9.25 7.45 29.92
Abu 6.92 2.12 3.87 20.80
BETN 60.44 85.94 58.55 39.68
NDF 55.18 32.39 28.38 69.83
ADF 39.95 14.15 17.49 47.97
Sellulosa 22.49 11.01 14.46 31.59
Hemisellulosa 13.51 18.38 10.89 21.85
Lignin 8.36 3.11 3.03 5.35
Silika 9.10 0.03 * 11.03

Sumber : Warly, 1998

» :Tidak terdeteksi

Onggok sering digunkan sebagai sumber energi (8&9na mempunyai kandungan
energi yang mudah larut (mudah dicerna) relatiigdi. Bahan organik onggok sangat mudah
didegradasikan dalam rumen, sehingga energi yargpagkanya diharapkan mampu
mengimbangi kebutuhan energi bagimikroba rumen pdedaak yang menkonsumsi ransum
basal jerami padi amoniasi. Dalam hal ini terjadséimbangan antara pelepasan energi dari
onggok dan amonia asal urea yang sangat diperlkgnpertumbuhan dan perkembang biakan
mikroba rumen. Hasil penelitian Winogroho et al98%) menunjukan bahwa pemberian
campuran 65% daun ubi kayu dan 35% onggok dapatperainankan atau meningkatkan bobot
badan sapi ongole yang diberi ransum basal jeradi. (pedak padi selain digunkan sebagai
sumber protein (13-15% protein kasar) juga sebagaiber energi (65-67% TDN). Menurut
Ibrahim (1986), Pemberian jerami padi tanpa pedaksecarad libitum dengan penambahan
0.5 kg dedak padi, dapat memenuhi kebutuhan dagardengan bobot badan 100-150 Kkg.
Namun apabila jerami padi yang diberikan diamondeigan urea terlebih dahulu ditambah

dengan dedak padi, bobot badan sapi meningkadg)/h@0i.



Tingginya respon kelompok petani peternak dan ataggoasyarakat terlihat dari
keterlibatan anggota kelompok peternak dalam kagigelatihan dan peternak mau dan mampu
membuat amoniasi jerami dan pakan konsentrat. Fdkin yang mendorong keberhasilan
program pengabdian masyarakat ini adalah semaegat kanggung jawab dan rasa pengabdian
yang tinggi dari tim pengabdi dan Lembaga Pengabidliasyarakat Unand Padang. Dengan dana
yang diberikan oleh Lembaga Pengabdian Masyarakatetsitas Andalas untuk pelaksanaan
kegiatan ini. Selain itu juga kekompakan pada keloktani dan masyarakat dalam peningkatan
usah penggemukan sapi potong. Namun demikian kanas#é barunya kelompok tani ini maka

perlu pendampingan secara berkelanjutan agar yarttisa mandiri dan berjaya.

KESIMPULAN DAN SARAN

A.KESIMPULAN

Berdasarkan hasl kegiatan pengabdian yang telaksdihakan
dapat disimpulkan bahwa :

1. Adanya partisipasi dan motivasi yang tinggi dalokepok petani peternak, masyarakat,
PPL dan instansi terkait dalam mengikuti kegiatagi#tan pengabdian yang
dilaksanakan.

2. Petani peternak telah tahu pemberian pakan komganmtuk meningkatkan bobot badan
sekitar 0.8- 1.1 kg sapi potong yang terdiri danpas tahu, dedak, jagung, sagu dan
premix mineral.

3. Petani peternak mampu membuat amoniasi jerami dapg digunakan sebagai pakan

pengganti hijauan disaat panen jerami.

B. SARAN

1. Perlunyapembinaan secara berkelanjutan kanasé baru berdirinya maka
perlu pendampingan agar motivasi dan semdags meningkat

2. Pemda dalam al Dinas pertanian melalui Sa@mdieternakan menjadikan Nagari
Simarasok sebagai kawasan sentra sapi potung daerah Baso yang memang

sudah pasar pemotongan sapi potongnya sehingdah dalam pembinaan.



3. Sebaiknya dalam pengembangan usaha kelongtakigeternak mencari
investor dari luar dan mengajukan kredit kebBekan agar usaha peternakan ini

menjadi lebih baik dan berkelanjutan.

UCAPAN TERIMAKASIH

a. Ucapan terimakasih kami ucapkan kepada Direkieradral Pendidikan Tinggi, Departmen
Pendidikan Nasional yang sudah membiayai petigahni.

b. Ucapan terimakasih kami ucapkan kepada Lembagga®dian Masyarakat Univeristas
Andalas yang sudah men fasilitasi

c. Ucapan terimakasih kami ucapkan kepada Pemdamigek tani, PPl dan pihak-pihak yang

terkait dalam pelaksanaan pengabdian ini.
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